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Kebutuhan akan prasarana transportasi khususnya jalan raya di Indonesia
pada saat ini terus meningkat sehingga prasarana transportasi khususnya jalan
menjadi prioritas utama pemerintah pada saat ini. Meningkatnya prasarana
transportasi khususnya jalan raya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yang sangat membutuhkan prasarana jalan raya untuk melakukan aktifitasnya
sehari-hari. Melihat kondisi saat ini khususnya pada musim penghujan, sering kali
terjadi banjir yang merendam banyak ruas jalan raya. Masalah banjir ini biasanya
dikarenakan karena intensitas curah hujan yang tinggi dengan saluran drainase
yang tidak dapat menampung seluruh air hujan yang ada sehingga air hujan
meluap dan menggenangi jalan raya. Hal ini dapat mengakibatkan perkerasan
jalan terutama pada daya ikat aspal menjadi berkurang dikarenakan aspal
terendam air hujan secara terus menerus. Minyak pelumas bekas adalah limbah
yang mengandung logam berat dari bensin atau mesin bermotor. Proses
pengolahan minyak pelumas bekas salah satunya adalah dengan cara dibakar
hingga suhu 250 derajat celcius untuk menghilangkan air dan bahan bakar yang
terdapat pada minyak pelumas bekas tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sifat-sifat campuran beton aspal
yang terendam air hujan serta mengamati dan mengetahui pengaruh minyak
pelumas bekas terhadap campuran lapis aspal beton (Laston) yang telah terendam
air hujan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan kegiatan percobaan untuk
mendapatkan data. Variasi kadar minyak pelumas bekas yang digunakan adalah
5%, 7,5%, dan 10% dari kadar aspal. Variasi lama perendaman adalah 12 jam, 24
jam, 36 jam, 48 jam, 60 jam, dan 72 jam.
Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa semakin lama campuran beton
aspal direndam dalam air hujan, maka nilai Karakteristik Marshall density,
VFWA, stabilitas dan QM cenderung menurun, sedangkan VITM dan flow
meningkat. Dengan penggunaan minyak pelumas bekas sebagai pengganti aspal
membuat nilai density, VFWA, stabilitas dan QM semakin menurun pula,
sedangkan nilai VITM, dan flow cenderung meningkat. Berdasarkan spesifikasi
SKBI-2.4.26.1987, didapatkan kadar aspal dengan penggunaan minyak pelumas
bekas optimum yang mampu menahan kerusakan akibat air hujan selama 48 jam
yaitu kadar aspal 5% dengan penggunaan minyak pelumas bekas 6,25% dari kadar
aspal.
Kata kunci : Air Hujan, Laston, Marshall, Minyak Pelumas Bekas.
 
 
